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Saya beranggapan bahwa sidang "Kongres Kehutanan Indonesia" ini addah 
tempat yang paling sesuai mtuk saliog mengenal terfradap pemikiran b e r w  pihak 
yang berada dalam llngkup kehutanan, sehrngga dapat dicapai suatu k e q a k a h n  
dan salitlg pengeman diantara sesamanya, agar dengan d e d i a n  keglatan-kqqatan 
kehutanan di Tanah Air ini dapat berjalan secara l&ih efektif dan efisien di waktu- 
waktu yang &an datang. Oleh karma itu, pada uraian benkut saya tidak akan 
mengemukakan hal-hai yang bersifat "rencana kerja", tertapi hal-hal yang bersifhl 
pemahaman dasar dari rnasalah-masalah sumberdaya manusia kehutanan, yakni 
y ang menyangkut ruang lingkup, tinjauan kondisi jVang ada, tingkat profesionalisme, 
dan landasan pcngembangan sumberdaya manusia kchutanan di Indonesia. Namun 
demiklan, untuk memberi gambaran tentang langkah-iangkah dan pemikiran seputar 
penanganannya sekarang dan waktu-waktu yang lalu, tedebih dahulu &an 
dtkemukakan review terhadap tulisan-tulisan yang ada. 

I. Review Tulisan Tentang Pengembangan Sumberdaya Manusia Kehutanan 

Sesungguhnya mstsalah s u m k d a y a  manusia di bidang kehutanan telah 
lama dibicarakan dan dipikirkan oleb para pakar dan eksekutif kehutanan. 
Namun karena rnasalah sumberdaya manusia adabh madah yang subjektif atau 
masalah dari para pelalru clan Man masatah dari djek pekqaan, malta rasa 

. kepentingan untuk pddm tampaknya lebih kendur daripada penanganan 
objek peke jaan kehutanann ya sendiri. 

Hasil-hail permlaran bempa tulisanaisan yang mernbahas madah 
sumberdaya rnanusia di bidang kehutamn tampaknya sudah baq& dan saya kira 
sudah cukup lengkap dan menyeluruh bahasannya. Oaftar bacaan yang .saw 
sajikan di halaman terakhir menunjuWran relatif lengkapnya tulisan-tulisan 
tersebut. Diantaranya, seminar yang diselenggarakan oleh Yayasan P d d i k a n  
Pertmian dan Tehologi di Bogor tanggal 15 Mar& 1990, yang mengambil tema 
"Rofsionalisme Pengusahaan Hutan Guna Menvnjan~ IndusM yang 
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Tanggu h ", tclah mcmbahas secara mendalah aspek-aspek ketenagakerjaat~ 
kehutanan di Indonesia. Dari tulisan-tulisan yang ada terscbut dikernukakan 
beberapa rcvrew sebagai berikut : 

1 . Pcngarahan Menteri Kehutanan Republik Indonesia menyatakan bahwa di 
antara 6 butir strategi pelaksanaan kcbijaksanaan kehutanan, butir 
peningkatan kualitas surnberdaya manusia menempati posisi sang cukup 
penting, yakni nomor 2, setelah peningkatan kualitas sumberdaya alam hutan. 
Dalam pcnscmbangannya tersebut ciri utama yang harus dimiliki oleh 
sumbcrdaya manusia kehutanan, terdiri dari ( I )  komitmen, derllkasi dan 
lo!-al i tas terhadap organisasi, (2) wawasan hasil kerja, (3) kccakapan 
komunikasi. (4) kemampuan berpartisipasi, (5) rasa ketcrlibatan sosial, (6) 
kecakapam profcs~onal, (7) keterbukaan terhadap perubahan, (8) apresiasi 
tcrhadap kelebihan orang lain dm kebenaran, (9) perilaku produktif, dan 
sebagainya. Kernudian langkah-langkah yang hams diambil untuk mengatasi 
nmalah struktur tenaga kerja kehutanan rnasih bcrupa piramida berbalik 
dimmuskan sebagai berikut : (1) peningkatan pendidikan rnenengah 
kehutanan, (2) pelatihan tenaga-tenaga menengah yang telah ada, (3) 
peningkatan pendidikan profesional di pcrgumran t inggi . Upaya peningkatan 
pendidikan profesiod di perguruan tinggi rneliputi : (a) peningkatan 
pengetahuan dan teknologi kchutanan yang menyangkut HPH, HTI dan lain- 
lain. bajk rneialui perkuliahan maupun pengalaman pratek di lapangan, (b) 
mempelajari ilmu-ilmu ekonomi, sosial, filsafat. dan agama untuk 
rncrnpcrluas dan mernpertajam wawasan berpikir, (c) rneningkatkan 
keterampilan bahasa Inggris dan bahasa komputer. (d) aktif bcrorganisasi, 
scmmar, workshc~p dan lain-lain untuk mengasah keteran~pilan, 
mengakomodasi penemuan-pencmuan baru, serta mengiku ti perkembangan 
tehnologi d m  kcbijaksanaan kehutanan, (e) melatih kebiasaan budaya 
menutis. mcnyampaikan laporan, penemuan dan lain-lain. 

2 .  -4. A. Machrmy., MA mengemukakan kenyataan pcm~asalahan sumberdaya 
manusia kehutanan sebagai berikut : (1) tclah terjadi penurunan produktifitas 
tenaza kcrja kchutanan dari laju pertumbuhan I ,_it5 ?& pa& Pcfita I menjadi - 
2,9 % di Pelita IV, (2) telah tejadi underemplnyment di bidang kehutanan. 
yakni pada tahun 1988 dari 274 ribu tenag:! kerja di bidang kchutanan, 59 % 
diantaranp bekerja kurang dari 35 jam per m i n g y  dan (3) terdapat 
kckurangn Fang sangat besar pa& kcrnampuan pcnyediaan tenasa mcnengah 
dibandingkan dcngan kebutuhamya. 

3 .  Dr. P . Simanjuntak rnengemukakan bah1s.a pengembangan surnberda\.a 
manusia perlu dilakukan melalui tiga jalur yang harus scin~bang, yakni jalur 
pcndidikar~ fonnal, latihan kc j a  dm pengembangan di tempat kerja. Stratcgi 
tiga jalur ini diperlukan karena kcadaan lapangan kerja yang sangat beragam 
dan bcrubah lebih ccpat dari apa yang dapat dilakukan pcndidikan fortnaI 
Sementara itu jcnjang pendidikan formal tetap diperlukan untuk kctcraturan 
jcnjang karier tenaga kerja. 



. 4. Prof. Dr. M u h d  mengemukakan pentingnya sistem Latihan Kcrja 
Nasional, khususnya d~ bidang kehutanan, yang meliputi proses : (1) 
stmdarisasi kualifikasi ketcrampilan, (2) uji kcterampilan, (3) sertifikasi, (4) 
lisensi dm ( 5 )  akreditasi. Juga drkernukakan bahwa latihan kcrja adalah 
tanggung jawab bersama antam : ( 1 )  rnasyarakat dan pengusahaiindustri 
scbagai pengguna tenaga kerja, (2) Icmbaga latihan kerja sebagai 
penyclenggara latihan kerja, (3) lembaga penclitim dan perguruan tinggi 
sebagai pcngernbang teknoIogi dan ( 4 )  pemerintah scbagai pembirta keqa. 

5. Dircktur Jendral Pcngusahaan Hutan mengcmukakan bahwa tenaga kerja 
langsung Sang beke rja di bidang pengusahaan h u b  pada tahun 1970 tercatat 
sekitar 5.000 orang dan pada tahun 1988 meningkat melcbihi 200.000 orang. 
Dcngan angka rntilliplier kira-kira sebesar 4, diperkirakan total tcnaga kerja 
yang berkaitan dcngan kehutanan mencapai 1 juta orang. Dikemukakm pula 
tentang rendahnya partisipasi masyarakat schtar hutan dalam kcgiatan 
kchutanan, yakni disebabkan oleh karena rcndahnya atau ketidaksesuaiannya 
keterampi Ian y ang dimi lrki dengan kegiatan-kcgiatan pcng usahaan hutan sang 
telah qdcm. Di samping itu, penelitian yang menggunakan konsep Mnn 
Power Coqfficienr, ditemukan bahwa untuk tenaga teknis kehutanan selarna 
Pelita V hams ada tambahm scbesar rata-rata 5.000 orang per tahun, dm 
kcnyataamya tidak dapat dipenuhi oleh lembaga-lembaga yang a& sekarang. 
Sertlentara itu tenaga profesional dipcrki rakan dapat dipenuhi oleh pe,rguruan 
t i n g i  kehutanan yang a&, yakni rata-rata 600 orang per tahun scIma Pelita 
v. 

6. Menteri Tcnaga Keja mcngemukakan tentang sasaran pcmbangunm 
kctenagakcrjaan yang meliputi ( I )  perluasan lapangan kerja dan pernerrltaan 
kcsenipatm kerja: (2) peningkatan mutu clan kemampuau kerja, d m  (3) 
pcrlindungan tenaga kc j a .  Untuk mencapai sasaran terscbut dikemukakan 
secara terperinci program-program yang akan dilakukan selama Pelita V. 

Walhasil bahasan-bahasan tentang kctcnagake jam di bidang kehutanan 
tclah dtbahas secara cukup &lam dan operasional oleh para penulis yang 
terdahulu. Oleh karena itu kiranya saya tidak perIu mengemukakm lagi. Bagi 
yang berminat dapat membm tulisan-hrlian tersebut secara langsung. 

Dalam uraian makalah saya berikut ini, akan saya kcmukakan beberapa ha1 
yang mungkin agak barn, yang dlharapkan dapat menambah atau mempcrkuat 
bahasan-bahasan terdahu lu, khususnya tentang masalah pentingnya kcdudukan 
sumberday a manusia &lam proses produ ksi kehutanan dan tentang perlunya 
penanganan masalah tersebut secara benar dan bersungguh-sungguh. 

11. Ruang Lingkup Sumberdaya Manusia dan Keprofesian Kehutanan 

Iietcrlibatan sumberdaya di bidang kehutanan pada mulanya sangat 
terbatas pada kctcrlibatan 'rirnbawan, scbagai salah satu faktor produksi di 
samping faktor produksi modal/teknologi dm sumberdaya alam hutan, dalan~ 



n~cmproduksi bcrbagai bentuk h i 1  hutan, ?ahg m a  kemudian hasil hutan 
tersebut dipersernbahkan kepada rnasyarakat seperti dapat digambarkan sebagai 
bcrikut : 

Persepsi tersebut di atas, yang pada umumnya rnasih menjiwai proses 
perenamam dan pengelolaan hutan dan kehutanan, adalah terlalu sederhana, 
kalaupun tidak perlu dsebut salah, dibmhgkan dcngan kompleksnya 
kenyataan-kenyataan lapangan yang hams -pi. Kenyataannya, rimbawan itu 
adalah juga bagian dari rrtasyarakat, bersama-sama dengan anggota masyarakat 
lainnya, yang termasuk didalamny a masy arakat sekitar hutan dan mas yarakat 
kota, kaum pria dan kaum wanita, nasiond dan internasioanal. Apabila rimbawan 
rnemsa dirinya produsen sesungguhnya hapun adalah konsumen. Apabila dia 
merasa dirinya melayani rnasyarakat dia juga yang dilayani masyarakat, dan 
seterusnya. Walaupun sangat berat untuk mengatakan bahwa apabila dia merasa 
sebagai penjaga hutan maka dia juga hams dijaga oleh masyarakat agar tidak 
mcrusak hutan. 

Dernikian kompleksnya kehdupan masa kini, penduduk yang semakin 
padat, jenis kehidupan semakin beragam dart semakin terkait , komunikasi .an tar 
pihak mmakin dekat, tidak ada jarak, sehingga rimbawan menjadi sangat saling 
tergmtung dengan sesama anggota rnasyarakat lainnya. 

Apabila pada masa lalu kita pahami sumberdaya manusia sebagai faktor 
produksi langsung, scbagaimana diajarkan pada teori ckonomi mikro, maka pada 
s a t  sekarang ini dia juga dapat berperan sebagai faktor penunjang atau 
pengharnbat bagi proses produksi kehutanan, atau dapat dikatakan sebagai 
kekuatan lingkungan. Pengalaman menunjukkan bagaimana suatu proses 
produksi kehutanan y ang telah &tab dengan baik kemudian mengalami 

. kegagalan akibat gangguan sumberdaya manusia, seperti misalnya penyerobotan 
hutan untuk pertanian pangan, perladangan yang membakar hutan, penciutan 
areal hutan akibat pcmbangunan, dm sebagainya. 

Atas dasar peranan sumber&ya manusia scbagai produsen di samping 
konsumcn, faktor produksi di samping faktor penunjandpenghambat, maka 
ruang lingkup sumherdaya manusia di bidang kehutanan pada kcnyataannya 
meliputi : 
I .  Aparatur Pemerintah 



2. Pengusaha hutan swasta dan BUMN 
3. Masyarakat sekitar hutan (regional, nasional dan internasional, laki-laki dan 

perempuan, dan sebagainya). 

Sclanjutnya sumbcrdaya manusia kehutanan tersebut di atas, khususnya 
para rimbawan (Pcmerintah dan Pmgusaha), di samping bcrperan sebagai bagian 
dari faktor produksi, juga sebagai pengambil keputusan dalam kegiatan-kegiatan 
kehutanan. Oleh karma itu para rimbawan mau ti& mau harus dapat 
memasukkm dan memperhatikam betul-betul kebutuhan atau kepentingan 
masyarakat dalam proses pengambilan keputusannya. 

ApabiIa selama ini mang lingkup tujuan profesi kehutanan dirumuskm 
sebagai mempcroleh prduksi hasil hutan secara maksimal dan lestari, maka 
n~ulai sckarang mang lingkup tujuan itu harus dipcrluas ii-awasannya, yakni 
~~lencakup : (1) peningkatan pendapatan masyarakatlnegara. (2) mellciptakan 
lapangan kerja sesuai dengan kebutuhan masyarakat, (3) mcnciptakan d~stribusi 
pendapatan yang seimbang, dan (4) pemeliharaan fungsi lingkungm l~idup. di 
sanlping (3) menjaga kelestarian sumberdaya hutannya sendiri. Pcrsoa1mi~-a 
bagaimana para profesi kehutanan marnpu meramu dan ~~~cne rapkan  ahernatif 
teknologi dm manajemen Fang ada agar &pat memenuhi tujuan-tujuan tersebut 
sccara optimum. Dalarn rumusan soderhananya : rnemilih jenis-jenis kegiatan 
kehutat~an sang mcnghcmat sumberdaya hutan, yang dapat menjasa fun~si 
l i~~gkungan dm melestarikan hutan, meningkatkan added vcrllre dari hasil yang 
diperoleh sehingga income dan lapangan kerja mcningkat, dan dapat 
mclaksanakannya dcngan partisipasi tenaga kerja setempat yang s;b,diyak- 
brulyaknya s e h i n ~ a  terjadi disttibusi pendapatan yang scmakin merata. Hal ini 
menuntut profesionalisme sang hams lebih maju dan lebih tinggi dari apa yang 
ada sekarang . 

Secara horizontal, profcsionalisme kehutanan hams marnpu bcrsifat 
n~uttidisiplin, yakni cakupan ilmu clan pcnguasaannya yang lebih luas dm 
mendalam, namun tetap operasional dan praktis. Dalarn ha1 multidisiplin ini: 
khususnya dengan semakin diperluasnya upaya diversifikasi usaha kchutman 
dan peningkatan efisiensi pemakaian atau pcmanenan sumbcrdaya alam hutan, 
sumberdaya nlanusia di bidang kehutanan masih mempunyai kekurangan atau 
kclemahan, baik dalam ha1 jumlah maupun kualitas, &lam lingkup resozrrccs 
management and estnblishment di satu ujung (hulu) dm-fino/ prodrid processing 
di ujung Fang lain (hilir). 



Sementara itu, secara vertikal profesi kehutanan harus mampu bersifat 
metadisiplin, yakm rnampu memadukan pengetahuan dm ketempilan 
kehutanannya dengan penguasaan, pernaharnan dan keterlibatan dengan masalah 
yang lcbih tinggi, y a h i  sosial ekonomi, adat istiadat, plitik, filsafat, dan agama. 

111. Kondisi Sumberdaya Manusia Kehutanan 

Sebelum membahas kondisi sumberdaya manusia kehutanan, perlu ada 
sikap yang sarna terlebrh dahulu, yakm sikap analitrk dan kritis disertai kebesaran 
hati. Dalam menelaah masa lalu, terutama dalam hal-ha1 kelemahannya, tidak 
sehamsnya diikuti sikap tidak senang terhadap masa lalu tersebut. Kita berasal, 
dilahirkan, dan rllbesarkan oleh rnasa ldu dengan kondisi-kondisinya sendri. 
Yang hams kita pikirkan adalah bahwa pada kondisi-kondisi yang ada sekarang 
dimana perbaikan serdun memungkmkan, kita harus berusaha mcmperbaikinya. 
Penelaahan rnasa lalu semata untuk kepentingan memetik pelajaran bagi masa 

, yang akan &tang. Khusus mengenai "benamya" masa lalu dan "salahnya" masa 
sekarang yang meniru atau terbawa oleh rnasa lalu, &pat dijelaskan dengan 
bahasan khusus dt luar makalah ini. 

Seperti telah diuraikan di atas sumberdaya manusia dalam bidang 
kehutanan di Indonesia dapat dipilah menjadi : sumberdaya manusia Aparatur 
Pemerintah, sumberdaya manusia Pengusaha dan sumberdaya masyarakat sekitar 
hutan. Untuk mendapat pernaharnan lebih lanjut, akan dikemukakan tinjauan 
keadaan sumberdaya manusia tersebut masing-masing. bahkan akan ditambah 
secara khusus tinjauan terhadap sumberdaya manusia wanita dalarn bidang 
kehutanan. 

I .  Sumberdaya Manusia : Aparatur Pemerinfah 

Keadaan sumberdaya manusia Aparatur Pemerintah masih dicirikan 
dcngan adanya sisa-sisa suasana kerja fdalistis, yang dahulu scngaja dibuat 
semasa pcnj ajahan. Hubungan atasan-bawahan, senior-j unior masih diwarnai 
dengan adany a jarak yang cenderung menghambat kelancaran pcru bahan- 
perubahan yang diperlukan sesuai dengan dinamika pcrsoalan pembangunan. 

Pa& saat-saat awal kemerdekaan, para pendahulu kita tclah 
mengemban tugas kehutanan dcngan bermodalkan kemmpuan teknis yang 
cukup baik, yang ditransfcr atau dibawa dari masa kehutanan kolonial. 
Sayangnya? transfer tcrsebut tidak discrtai dcngan transfcr ilmu-ilmu dasar 
clan berbagai inforrnasi teknologi yang dalarn, yang mendasari kcmampuan 
teknis tersebut. Konon pada zaman kolonial tidak ada atau sangat sedikit 
orang pribumi yang mendapat kdudukan administratur, apalasi yang lebih 
tinggi &ri pada itu, biasanya paling tinggi bertugas sebagai Zindcr. Ibarat 
dalam suatu kendaraan, orang pribumi saat itu mendapat kedudukan sebagai 
kenekkernet, clan sopimya orang Bela& disertai dengan hubungan yang 
sangat renggang clan terbatas. Pada saat kaum penjajah diusir dari tanah air, 
maka dapat diibaratkan mobil yang kehilangan sopir (beserta ilmu d m  
inovasi-inovasi teknologinya), d .  kemudian maka kenek terpaksa mcnjadi 
sopir. Kenek yang menjadi sopir tersebut mungkin sekali cukup terarnpil dan 




















